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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perfeksionisme dan
penerimaan diri pada finalis Duta Wisata Indonesia Provinsi Kalimantan Timur,
yang dalam perannya dihadapkan pada tuntutan performa serta ekspektasi sosial
yang tinggi sehingga relevan untuk dikaji melalui dinamika kedua variabel tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional, di mana
instrumen berupa skala perfeksionisme dan skala penerimaan diri dikonstruksi dan
dikembangkan oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan secara daring terhadap
214 finalis dengan jumlah sampel minimal 167 responden. Hasil analisis korelasi
Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
perfeksionisme dan penerimaan diri dengan kekuatan hubungan yang tergolong
rendah, yang mengindikasikan adanya kecenderungan keterkaitan antara tingkat
perfeksionisme dan penerimaan diri pada finalis. Temuan ini diharapkan dapat
memperkaya pemahaman mengenai kondisi psikologis finalis duta wisata,
khususnya dalam menunjang pengembangan diri individu secara adaptif.
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ABSTRACT

This study aims to examine the relationship between perfectionism and self-
acceptance among finalists of Duta Wisata Indonesia in East Kalimantan Province,
who, in their roles, are confronted with high performance demands and social
expectations, making the dynamics of these variables relevant to investigate. This
study employed a quantitative method with a correlational design, in which the
instruments, namely the perfectionism scale and the self-acceptance scale, were
constructed and developed by the researcher. Data were collected online from 214
finalists, with a minimum sample size of 167 respondents. The results of the Pearson
correlation analysis indicate a positive and significant relationship between
perfectionism and self-acceptance, with a low level of correlation, suggesting a
tendency for an association between the levels of perfectionism and self-acceptance
among the finalists. These findings are expected to enrich the understanding of the
psychological conditions of tourism ambassador finalists, particularly in supporting
adaptive individual self-development.
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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sektor pariwisata di Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir menunjukkan peningkatan yang signifikan dan menjadi salah satu
sektor strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, yang ditandai
dengan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan dalam beberapa tahun
terakhir (ANTARA, 2023). Dalam upaya meningkatkan daya tarik
destinasi, berbagai pendekatan promosi dilakukan, salah satunya melalui
pemanfaatan sumber daya manusia sebagai representasi citra daerah. Duta
wisata hadir sebagai figur yang tidak hanya berperan sebagai ikon promosi,
tetapi juga sebagai tourism ambassador yang menyampaikan identitas
budaya, nilai lokal, serta potensi daerah melalui penampilan, komunikasi,
dan keterlibatan dalam berbagai aktivitas publik (Kementerian Pariwisata
Republik Indonesia, 2025; Wahyuni & Frinaldi, 2024).

Peran tersebut menempatkan finalis duta wisata sebagai representasi
daerah yang berinteraksi langsung dengan masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa duta wisata memiliki peran sebagai promotor
pariwisata, menyampaikan informasi kepada masyarakat, serta edukator
yang terlibat dalam rangka memperkenalkan potensi daerah (Candra &
Prasetyo, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa finalis duta wisata berada
dalam situasi evaluasi publik yang intens, baik melalui proses seleksi hingga
keterlibatan dalam aktivitas promosi.

Situasi tersebut menciptakan ekspektasi sosial yang tinggi terhadap
performa individu, sehingga finalis duta wisata diharapkan mampu
menampilkan standar tertentu yang dianggap ideal oleh lingkungan

(Mandalia & Santosa, 2022). Dalam kondisi ini, individu cenderung



menempatkan standar pribadi yang tinggi sebagai bentuk adaptasi terhadap
tuntutan tersebut. Kecenderungan ini berkaitan dengan konsep
perfeksionisme, yaitu karakteristik yang ditandai dengan penetapan standar
tinggi serta evaluasi diri yang ketat terhadap pencapaian individu (Flett &
Hewitt, 2002; Smith dkk., 2016; Stoeber & Otto, 2006).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tekanan untuk memenuhi
standar yang tinggi tidak hanya muncul secara konseptual, tetapi juga
tercermin dalam konteks kelembagaan yang menaungi aktivitas duta wisata.
Asosiasi Duta Wisata Indonesia (ADWINDO) sebagai organisasi
kepemudaan di bidang kepariwisataan yang beroperasi di tingkat kabupaten
hingga nasional memiliki peran dalam menetapkan standar partisipasi serta
representasi pemuda di bidang pariwisata. Dalam konteks tersebut, finalis
duta wisata dihadapkan pada tuntutan untuk menampilkan performa yang
optimal sebagai representasi daerah, baik dari segi penampilan, komunikasi,
maupun sikap dalam berbagai aktivitas publik (ADWINDO, 2024).

Dalam perkembangan konsep perfeksionisme, salah satu bentuk
perfeksionisme yang relevan dalam konteks ini1 adalah narcissistic
perfectionism, yaitu kecenderungan individu untuk mempertahankan citra
diri yang superior, mengharapkan pengakuan dari orang lain, serta berusaha
menampilkan diri secara ideal di hadapan publik. Kecenderungan ini
berkaitan dengan konsep perfectionistic self-presentation, di mana individu
terdorong untuk terlihat sempurna dan mempertahankan citra diri di
hadapan orang lain sebagai bagian dari karakteristik narsistik (Casale dkk.,
2019; Ubaradka dkk., 2023). Dalam konteks ini, individu tidak hanya
berfokus pada pencapaian standar tinggi, tetapi juga berupaya
mempertahankan persepsi diri yang positif melalui pengakuan sosial,
sehingga perfeksionisme tidak selalu berkaitan dengan evaluasi diri yang

negatif, melainkan merupakan konstruk multidimensional yang dapat



memiliki aspek adaptif maupun maladaptif (Stoeber dkk., 2020).

Kecenderungan tersebut menjadi semakin relevan ketika individu
berada dalam situasi yang melibatkan evaluasi publik. Dalam konteks
sosial, individu cenderung mengatur bagaimana dirinya dipersepsikan oleh
orang lain untuk memperoleh penilaian yang positif serta menghindari
evaluasi negatif dari lingkungan, yang berkaitan dengan proses pengelolaan
kesan dalam interaksi sosial (Sezer, 2022). Hal ini berkaitan dengan
karakteristik perfeksionisme yang berorientasi pada citra diri, di mana
individu berupaya menampilkan dirinya sesuai dengan standar yang
dianggap ideal. Dalam kerangka perfeksionisme multidimensional, aspek
ini dipahami sebagai bagian dari interaksi antara standar pribadi dan
evaluasi sosial (Hill & Curran, 2016).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dimensi perfeksionisme,
khususnya perfectionistic concerns, memiliki keterkaitan yang signifikan
dengan berbagai bentuk tekanan psikologis, seperti kecemasan, depresi, serta
ketidakpuasan terhadap diri (Callaghan dkk., 2024). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa individu yang menetapkan standar tinggi disertai
kekhawatiran  berlebih terhadap kesalahan cenderung mengalami
ketidakstabilan dalam evaluasi diri. Perfeksionisme juga dipahami sebagai
faktor transdiagnostik yang berperan dalam berbagai permasalahan
psikologis, sehingga tidak hanya memengaruhi pencapaian individu tetapi
juga cara individu memandang dan menilai dirinya dalam berbagai situasi
(Limburg dkk., 2017).

Dalam kajian perfeksionisme, proses evaluasi diri tidak hanya
dipengaruhi oleh penetapan standar yang tinggi, tetapi juga oleh interaksi
antara dimensi perfeksionisme yang berbeda. Penelitian menunjukkan
bahwa perfectionistic strivings berkaitan dengan penilaian diri yang lebih

positif, sedangkan perfectionistic concerns berhubungan dengan evaluasi



diri yang lebih negatif, serta dapat memoderasi hubungan tersebut dalam
konteks penilaian diri individu (Taylor dkk., 2016). Untuk memperkuat
fenomena tersebut, peneliti melakukan penggalian data awal melalui
wawancara terhadap beberapa finalis duta wisata. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa finalis merasakan adanya tuntutan untuk tampil
sempurna di hadapan publik, baik dalam aspek penampilan, komunikasi,
maupun sikap selama mengikuti rangkaian kegiatan. Beberapa partisipan
menyatakan bahwa mereka berusaha menjaga citra diri agar tetap terlihat
ideal di mata orang lain, bahkan ketika mengalami kelelahan atau tekanan
selama proses seleksi. Selain itu, ditemukan bahwa sebagian finalis memiliki
standar pribadi yang tinggi terhadap dirinya, serta merasa perlu memenuhi
ekspektasi yang dihadapi finalis tidak hanya berdampak pada performa, tetapi
juga berkaitan dengan bagaimana individu memandang dan mengevaluasi
dirinya.

Dalam kajian perfeksionisme, proses evaluasi diri berkaitan dengan
kecenderungan individu dalam menetapkan standar yang tinggi, serta
melakukan penilaian terhadap dirinya secara ketat, khususnya dalam
konteks sosial yang melibatkan tekanan dan ekspektasi dari lingkungan
(Flett dkk., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan adanya ketegangan antara
tuntutan untuk menampilkan diri secara ideal dengan kemampuan individu
dalam menerima dirinya. Ketika individu berupaya memenuhi standar
eksternal, dapat muncul ketidaksesuaian antara citra diri yang ditampilkan
dan kondisi diri yang sebenarnya, yang memengaruhi cara individu
mengevaluasi dirinya. Berkaitan dengan kondisi tersebut, kemampuan
individu dalam menghadapi tuntutan dan tekanan yang muncul tidak
terlepas dari penerimaan diri (self~-acceptance). Penerimaan diri merupakan
aspek penting dalam kesejahteraan psikologis yang mencerminkan

kemampuan individu untuk menerima dirinya secara utuh, baik kelebihan



maupun kekurangan yang dimiliki (Ryff, 1989). Penerimaan diri juga
mencerimkan sikap individu dalam menerima dirinya tanpa evaluasi diri
yang berlebihan serta mampu memahami kondisi diri secara realistis
(Floricica & Tasente, 2022).

Individu dengan Tingkat penerimaan diri yang baik cenderung
memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih adaptif serta mampu
mengelola tekanan psikologis secara lebih efektif (Pham dkk., 2025). Dalam
situasi yang melibatkan penilaian dari lingkungan sosial, penerimaan diri
berperan penting dalam membantu individu mempertahankan penilaian diri
yang stabil meskipun berada dalam situasi yang penuh tuntutan. Individu
dengan tingkat penerimaan diri yang baik cenderung tidak sepenuhnya
menggantungkan nilai dirinya pada penilaian eksternal, sehingga mampu
menghadapi evaluasi sosial dengan lebih adaptif (Chamberlain & Haaga,
2001).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perfeksionisme
tidak selalu berkaitan dengan kondisi psikologis yang negatif. Penelitian
pada mahasiswa atlet di Universitas Tehran menunjukkan bahwa bentuk
perfeksionisme yang adaptif memiliki hubungan positif dengan self esteem,
yang mencerminkan penilaian diri yang lebih positif serta peningkatan
kompetensi diri individu (Ghahramani dkk., 2011). Dalam kajian
konseptual, perfeksionisme juga dipahami sebagai kombinasi antara upaya
mencapai  standar  tinggi dan kemampuan untuk menerima
ketidaksempurnaan diri (Lundh, 2004).

Studi terbaru pada perempuan dewasa awal menunjukkan bahwa

positif perfeksionisme memiliki hubungan positif yang signifikan dengan



penerimaan diri, yang mengindikasikan bahwa individu dengan
kecenderungan perfeksionisme adaptif cenderung mampu menerima dirinya
secara lebih baik (Ahvan dkk., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa
perfeksionisme tidak selalu bersifat maladaptif, melainkan dapat berperan
dalam mendukung evaluasi diri yang positif serta penerimaan diri,
tergantung pada karakteristik yang dimiliki individu.

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji hubungan antara
perfeksionisme dan penerimaan diri, hasil yang diperoleh menunjukkan
temuan yang beragam. Sebagian penelitian menunjukkan bahwa
perfeksionisme berkaitan dengan penurunan penerimaan diri, sementara
penelitian lain menunjukkan bahwa perfeksionisme dapat berkontribusi
terhadap penilaian diri yang lebih positif dan penerimaan diri yang lebih
baik. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara
perfeksionisme dan penerimaan diri tidak bersifat sederhana, melainkan
dipengaruhi oleh karakteristik perfeksionisme serta konteks individu yang
diteliti.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna mengkaji hubungan antara perfeksionisme dengan
penerimaan diri pada finalis duta wisata Indonesia Provinsi Kalimantan
Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan  kajian  psikologi, khususnya terkait dinamika

perfeksionisme dan penerimaan diri dalam konteks evaluasi sosial, serta



memberikan implikasi praktis bagi pengembangan individu yang berada

dalam lingkungan dengan tuntutan performa yang tinggi.

A. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara perfeksionisme dengan
penerimaan diri pada finalis duta wisata Indonesia Provinsi Kalimantan
Timur?
B. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adanya hubungan antara perfeksionisme dengan
penerimaan diri pada finalis duta wisata Indonesia Provinsi Kalimantan
Timur.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian
kesehatan mental, khususnya terkait hubungan antara perfeksionisme
dan penerimaan diri dalam konteks evaluasi sosial. Selain itu, penelitian
ini memperkaya literatur mengenai dinamika psikologis generasi muda
dalam menghadapi tuntutan sosial dan eksposur publik, khususnya pada
konteks pemilihan duta wisata.
2. Manfaat praktis
a. Bagi finalis duta wisata, penelitian ini memberikan pemahaman

mengenai dinamika perfeksionisme dan penerimaan diri, sehingga



finalis memiliki wawasan yang lebih komprehensif dalam
memaknai tuntutan sosial dan proses evaluasi diri.

Bagi organisasi kepemudaan (ADWINDO), penelitian ini menjadi
sumber informasi mengenai kondisi psikologis peserta, khususnya
terkait perfeksionisme dan penerimaan diri, yang dapat digunakan
sebagai dasar dalam pengembangan program pembinaan.

Bagi orang tua finalis, penelitian ini memberikan pemahaman
kepada orang tua mengenai dinamika perfeksionisme dan
penerimaan diri yang dialami oleh finalis duta wisata, sehingga
dapat menjadi dasar dalam memahami kondisi psikologis anak yang
berada dalam situasi dengan tuntutan evaluasi sosial yang tinggi.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menjadi referensi empiris
dalam pengembangan penelitian terkait perfeksionisme dan

penerimaan diri pada konteks yang lebih luas.
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